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Abstrak

Untuk menentukan kondisi tercemar air tanah dj daerah sekitar TPA Ciparay,
digunakan citra bawah permukaan dengan menggunakan metode geolistrik,
Dalam pembuatan citra bawah permukaan tersebut dilakukan pada rentang 100
meter hingga 150 meter. Pengambilan data dilakukan pada tahun 2007 di 13 titik
yang berbeda. Selain itu digunakan wji contoh air yang diambil dari 9 sample air
ditempat yang berbeda-beda dengan parameter fisika, kimia dan bakteriologi dan
pemboran dangkal dengan menggunakan wel/ logging yang dilakukan pada dua
titik dengan kedalaman hingga 20 meter. Hasil penelitian menunjukan daerah
yang mencemari air tanah memiliki nilai tahanan jenis 8-12 ohm-meter pada
kedalaman 18 — 53 meter,
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